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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media pembelajaran interaktif berbasis edukasi,
kontribusinya terhadap kemampuan pra-membaca anak usia dini, serta kendala dan upaya guru dalam
penggunaannya di TK Bustanul Ulum Bahlias Kecamatan Bandar Kabupaten Simalungun. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif
berbasis edukasi diterapkan melalui kartu huruf, media bergambar, dan video edukatif. Media tersebut
berkontribusi dalam mendukung kemampuan pra-membaca anak, seperti mengenal huruf dan bunyi
huruf. Kendala yang dihadapi meliputi perbedaan kemampuan anak, keterbatasan media, dan perlunya
pendampingan guru. Upaya yang dilakukan guru yaitu bimbingan bertahap, pengelolaan kelas, dan
pemanfaatan media secara kreatif. Dengan demikian, media pembelajaran interaktif berbasis edukasi
berperan penting dalam mendukung kemampuan pra-membaca anak usia dini.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Kemampuan Pra-Membaca, Anak Usia Dini, dan Tk Bustanul
Ulum

Abstract

This study aimed to determine the implementation of educational-based interactive learning media, its
contribution to early childhood pre-reading skills, as well as the obstacles and teachers’ efforts in its
implementation at TK Bustanul Ulum Bahlias, Bandar District, Simalungun Regency. This study
employed a qualitative descriptive approach. Data were collected through observation, interviews, and
documentation. The findings showed that educational-based interactive learning media were implemented
through the use of letter cards, picture media, and educational videos. These media contributed to
supporting children's pre-reading skills, particularly in recognizing letters and letter sounds. The
obstacles encountered included differences in children's abilities, limited learning media, and the need
for teacher assistance during the learning process. The teachers addressed these obstacles by providing
gradual guidance, implementing effective classroom management, and utilizing learning media
creatively. Therefore, educational-based interactive learning media play an important role in supporting
early childhood pre-reading skills.

Keywords: Learning Media, Pre-Reading Skills, Early Childhood, TK Bustanul Ulum

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang berperan
penting dalam memberikan stimulasi terhadap seluruh aspek perkembangan anak, termasuk
perkembangan bahasa sebagai dasar kemampuan literasi. Salah satu kemampuan yang perlu
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dikembangkan sejak dini adalah kemampuan pra-membaca, yang meliputi kemampuan mengenal
simbol huruf, mengenal bunyi huruf, dan kesadaran fonologis. Kemampuan tersebut menjadi
fondasi bagi anak sebelum memasuki tahap membaca secara formal sehingga memerlukan
stimulasi yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak (Mardiyani & Aulina, 2024)

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung kemampuan pra-membaca
adalah memanfaatkan media pembelajaran interaktif. Media yang memadukan unsur gambar,
suara, animasi, dan aktivitas interaktif mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik sehingga anak lebih mudah memahami materi. Salah satu media yang banyak digunakan
adalah video edukatif YouTube karena menyajikan pembelajaran secara visual dan auditori
sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini (Satriana, 2022).

Hasil observasi awal di TK Bustanul Ulum Bahlias Kecamatan Bandar Kabupaten
Simalungun menunjukkan bahwa guru telah memanfaatkan video edukatif YouTube sebagai
media utama pembelajaran sebanyak tiga kali dalam seminggu dengan didukung media lain
seperti kartu huruf, media bergambar, dan permainan edukatif. Penggunaan media tersebut
membuat anak lebih antusias mengikuti pembelajaran serta lebih aktif mengenal huruf dan bunyi
huruf. Namun demikian, kemampuan pra-membaca setiap anak masih berbeda sehingga
diperlukan stimulasi yang tepat dan berkelanjutan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif
mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan anak dalam proses belajar. Akan tetapi,
penelitian yang secara khusus mengkaji peran video edukatif YouTube dalam mendukung
kemampuan pra-membaca anak usia dini melalui pendekatan studi kasus masih relatif terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan video edukatif
YouTube, perannya dalam mendukung kemampuan pra-membaca anak usia dini, serta kendala
dan upaya guru dalam penggunaannya di TK Bustanul Ulum Bahlias Kecamatan Bandar
Kabupaten Simalungun. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru PAUD
dalam memanfaatkan media pembelajaran interaktif untuk mengembangkan kemampuan pra-
membaca anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Deskriptif
kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai peran
media pembelajaran interaktif berbasis video edukatif YouTube dalam mendukung kemampuan
pra-membaca anak usia dini di TK Bustanul Ulum Bahlias Kecamatan Bandar Kabupaten
Simalungun.

Penelitian dilaksanakan di TK Bustanul Ulum Bahlias Kecamatan Bandar Kabupaten
Simalungun. Subjek penelitian terdiri atas 1 kepala sekolah, 2 guru, 10 anak, dan 3 orang tua
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa
informan memiliki informasi yang sesuai dengan fokus penelitian.

Data dikumpulkan melalui observasi partisipasi pasif, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran menggunakan video
edukatif YouTube serta perkembangan kemampuan pra-membaca anak yang meliputi
kemampuan mengenal simbol huruf, mengenal bunyi huruf, dan kesadaran fonologis.
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru, dan orang tua untuk memperoleh informasi
mengenai pelaksanaan pembelajaran, perkembangan anak, serta kendala yang dihadapi selama
penggunaan media. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan
pembelajaran, perangkat ajar, serta dokumen yang berkaitan dengan penelitian (Lasiyono, 2024).

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh
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melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi (Miles & Huberman, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Video Edukatif YouTube

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan
informasi atau materi pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan
kemampuan belajar peserta didik. Pada pendidikan anak usia dini, penggunaan media memiliki
peran penting karena anak lebih mudah memahami materi melalui pengalaman yang bersifat
konkret, menarik, dan melibatkan berbagai indera. Oleh karena itu, guru dituntut memilih media
yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak agar proses pembelajaran berlangsung
secara efektif (Hadi & Hermawan, 2024).

Salah satu media yang banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran anak usia dini adalah
video edukatif YouTube. Video edukatif merupakan media audio visual yang menggabungkan
unsur gambar, suara, teks, animasi, dan gerak sehingga mampu memberikan pengalaman belajar
yang lebih menarik dibandingkan penyampaian materi secara verbal. Melalui video edukatif,
anak tidak hanya melihat bentuk suatu objek, tetapi juga mendengar pelafalan, mengamati
gerakan, serta mengikuti aktivitas yang ditampilkan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Dalam penelitian ini, video edukatif YouTube digunakan sebagai media utama
pembelajaran sebanyak tiga kali dalam seminggu. Video yang digunakan berisi materi
pengenalan huruf, bunyi huruf, lagu alfabet, mencocokkan huruf dengan gambar, serta
permainan edukatif yang disesuaikan dengan tema pembelajaran. Penggunaan video tersebut
didukung oleh media lain seperti kartu huruf, media bergambar, dan permainan edukatif
sehingga pembelajaran berlangsung lebih variatif.

Kemampuan Pra-Membaca Anak Usia Dini

Kemampuan pra-membaca merupakan kemampuan dasar yang dimiliki anak sebelum
memasuki tahap membaca secara formal. Kemampuan ini meliputi kemampuan mengenal
simbol huruf, mengenal bunyi huruf, serta kesadaran fonologis. Ketiga kemampuan tersebut
menjadi dasar bagi anak dalam memahami hubungan antara simbol tertulis dengan bunyi bahasa
sehingga mempermudah proses belajar membaca pada jenjang berikutnya (Rohde, 2015).

Menurut Jeanne S. Chall (1983), perkembangan membaca diawali pada tahap prereading
stage, yaitu tahap ketika anak mulai mengenal huruf, memahami bunyi bahasa, memperkaya
kosakata, serta menunjukkan minat terhadap kegiatan membaca. Pada tahap ini anak belum
dituntut mampu membaca secara lancar, tetapi lebih diarahkan pada penguasaan kemampuan
dasar yang menjadi fondasi membaca.

Perkembangan kemampuan pra-membaca perlu diberikan melalui stimulasi yang sesuai
dengan karakteristik anak usia dini. Pembelajaran yang dilakukan melalui kegiatan bermain,
penggunaan media pembelajaran interaktif, serta pengalaman belajar yang menyenangkan akan
membantu anak mengenal simbol huruf, memahami bunyi huruf, dan meningkatkan ketertarikan
terhadap kegiatan literasi sejak dini.

Penelitian ini dilaksanakan di TK Bustanul Ulum Bahlias Kecamatan Bandar Kabupaten
Simalungun dengan melibatkan 1 kepala sekolah, 2 guru, 10 anak, dan 3 orang tua sebagai
informan. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil observasi, guru menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis
video edukatif YouTube sebagai media utama pembelajaran sebanyak tiga kali dalam seminggu.
Video yang digunakan berisi materi pengenalan huruf, bunyi huruf, lagu alfabet, serta permainan
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edukatif. Selain video edukatif, guru juga memanfaatkan kartu huruf, media bergambar, dan
permainan edukatif sebagai media pendukung dalam proses pembelajaran.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, anak terlihat aktif memperhatikan video,
mengikuti lagu alfabet, menyebutkan nama huruf, serta menjawab pertanyaan yang diberikan
guru. Anak juga mengikuti kegiatan mencocokkan huruf dengan gambar dan mengulang kembali
bunyi huruf yang dicontohkan oleh guru.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan video edukatif membuat
anak lebih tertarik mengikuti pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa anak lebih mudah
mengenali simbol huruf, menyebutkan bunyi huruf, serta lebih berani menjawab pertanyaan
dibandingkan ketika pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, perkembangan kemampuan pra-membaca
anak terlihat pada kemampuan mengenal simbol huruf, mengenal bunyi huruf, dan kesadaran
fonologis. Sebagian besar anak mampu mengenali huruf yang ditampilkan melalui video maupun
kartu huruf, mampu menyebutkan bunyi beberapa huruf, serta mulai mengenali bunyi awal dari
kata-kata sederhana.

Hasil wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa anak mulai mengulang kembali
pembelajaran yang diperoleh di sekolah. Anak terlihat menyebutkan huruf yang ditemui di
lingkungan sekitar, menyanyikan lagu alfabet, serta menunjukkan minat untuk melihat buku
cerita bergambar di rumah.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam penggunaan
media pembelajaran interaktif berbasis video edukatif YouTube. Kendala tersebut meliputi
perbedaan kemampuan setiap anak, keterbatasan perangkat pendukung pembelajaran, serta
perlunya pendampingan guru ketika video pembelajaran digunakan. Untuk mengatasi kendala
tersebut, guru memberikan bimbingan secara individual, mengulang materi, dan memanfaatkan
media pendukung seperti kartu huruf dan media bergambar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis
video edukatif YouTube mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menarik, dan
menyenangkan bagi anak usia dini. Penyajian materi melalui gambar, animasi, suara, dan lagu
membuat anak lebih mudah memahami pembelajaran dibandingkan penyampaian materi secara
verbal. Kondisi tersebut terlihat dari meningkatnya keaktifan anak selama pembelajaran serta
kemampuan anak dalam mengenal simbol huruf, mengenal bunyi huruf, dan kesadaran
fonologis.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget yang
menyatakan bahwa anak usia 2—7 tahun berada pada tahap praoperasional. Pada tahap ini anak
lebih mudah memahami konsep melalui media yang bersifat konkret, visual, dan menarik. Video
edukatif YouTube yang memadukan unsur gambar, animasi, warna, dan suara memberikan
pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak sehingga memudahkan
anak memahami simbol huruf dan bunyi bahasa (Maulida, 2025).

Hasil penelitian juga mendukung teori Lev Vygotsky mengenai Zone of Proximal
Development (ZPD) yang menjelaskan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh interaksi
dengan guru maupun lingkungan belajar. Dalam penelitian ini guru berperan memberikan
bimbingan (scaffolding) selama penggunaan video edukatif melalui pemberian contoh,
penguatan, serta pendampingan kepada anak yang masih mengalami kesulitan. Pendampingan
tersebut membantu anak memahami materi secara bertahap sesuai dengan kemampuan masing-
masing (Lei & Bakar, 2025).

Temuan penelitian ini juga sesuai dengan teori Maria Montessori yang menekankan
pentingnya lingkungan belajar yang dirancang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.
Penggunaan video edukatif YouTube yang dipadukan dengan kartu huruf, media bergambar, dan
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permainan edukatif menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan menyenangkan sehingga
anak memperoleh kesempatan belajar melalui kegiatan yang menarik serta sesuai dengan dunia
bermain anak (Sari, 2024).

Selain itu, hasil penelitian memperkuat teori Jeanne S. Chall mengenai tahap prereading
stage. Pada tahap ini anak mulai mengembangkan kemampuan mengenal simbol huruf,
mengenal bunyi huruf, memperkaya kosakata, dan menunjukkan minat terhadap kegiatan
membaca. Perkembangan yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa video
edukatif YouTube mampu memberikan stimulasi terhadap kemampuan pra-membaca melalui
kegiatan belajar yang melibatkan unsur visual, audio, dan interaksi secara langsung.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan anak,
serta mendukung perkembangan literasi awal. Dengan demikian, penggunaan video edukatif
YouTube yang dipadukan dengan media pendukung lainnya dapat menjadi alternatif
pembelajaran yang efektif dalam mendukung kemampuan pra-membaca anak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif berbasis video edukatif YouTube berperan dalam mendukung kemampuan pra-
membaca anak usia dini di TK Bustanul Ulum Bahlias Kecamatan Bandar Kabupaten
Simalungun. Penerapan media tersebut membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik,
meningkatkan keaktifan anak, serta membantu anak dalam mengenal simbol huruf, mengenal
bunyi huruf, dan mengembangkan kesadaran fonologis sebagai dasar kemampuan membaca.

Meskipun masih ditemukan kendala berupa perbedaan kemampuan anak, keterbatasan
sarana pendukung, dan perlunya pendampingan guru, kendala tersebut dapat diatasi melalui
pemberian bimbingan secara bertahap serta pemanfaatan media pendukung seperti kartu huruf
dan media bergambar. Dengan demikian, video edukatif YouTube dapat menjadi salah satu
alternatif media pembelajaran yang efektif untuk mendukung perkembangan kemampuan pra-
membaca anak usia dini.
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